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ABSTRACT
ABSTRAK
Peran ganda istri yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya menjadi pekerja buruh sawit. Seorang istri yang menjalani
peran ganda yakni sebagai pekerja buruh sawit dan sebagai ibu rumah tangga, dan melihat bagaimana proses perkembangan
hubungan sosial anak kepada orang tua dan masyarakat. Salah satu masalahnya dalam melakukan peran ganda adalah pembinaan
keluarga yang terbengkalai dan seorang ibu mengalami kesulitan dalam mengajarkan pendidikan, perhatian, serta kasih sayang
kepada anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran istri pekerja buruh sawit di Desa Karang Anyar yang sudah
berkeluarga. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peran Biddle Thomas. Menurut Biddle Thomas, peran (role)
adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain terhadap seseorang suami dengan kekedudukannya di dalam suatu
sistem. Pada dasarnya istri bekerja bukan untuk kepentingannya sendiri tetapi untuk mencapai kebutuhan keluarga secara
keseluruhan. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data dalam penelitian ini  yaitu
penelitian lapangan yang terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menentukan informan, penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu peran istri atau ibu belum maksimal di
dalam melaksanakan aktivitasnya yaitu di rumah dan di tempat kerja dikarenakan seorang ibu sangat kualahan saat menjalini dua
perannya yaitu sebagai ibu rumah tangga dan juga sebagai pekerja buruh sawit. Perannya sebagai ibu atau istri di dalam keluarga
dapat terlaksana, akan tetapi waktu yang dimiliki untuk pekerjaan rumah dan keluarga sangat sedikit, karena sebagian besar
waktunya berada di tempat kerja. Pada proses perkembangan hubungansosial anak, seorang anak mengalami kesulitan dengan
ketidak adanya keseharian ibu pada saat anak membutuhkannya, maka itu perkembangan seorang anak akan kurang baik saat ibu
tidak sepenuhnya memberikan pendidikan serta perhatian kepada anaknya.
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